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A. PENDAHULUAN
Alam semesta adalah sebagai tempat bagi senrua makhluk
hidupmelangsungkan kehidupannya. Berbagai ragam dan jenis
makhluk hidup masing-masing hidup secara bersama-sarna
pada lingkungannya. baik dalam lingkuogan air. lingkungan
tanah maupun lingkungan udara. Termasuk makhluk di sini
adalah yang bemyarva dan tidak bemyawa, besar dan kecil,
bergerak dan tidak bergerak- maka dapatlah di katakan bahwa
lingkungan adalah sumber daya (Sup.iadi, 2005: 4). Dalam A1-
Qur'an, Surat Al-AlEab ayat 72 bahra "Sesunggubnya Kami
telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, maka sernuanya enggan untuk memikul amanat itu
dan mereka khawatir mengkhianatinya. dan dipikullah amanat
itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan
bodoh".
Bangsa lndonesia Najib mensl.ukuri kanmia-Nya atas
keberadaannya di rvila-vah 
-vang sangat luas baik daratan
naupun lautan. Negara Kesatuan Republik Indonesja sebagai
negara kepulauan (*chipelego srale) yang mcrrriliki pulau
besardan kecil. terbentang bagai z,anrrud di khatulistiwa antara
Sabang sanrpai Merauke. Ncgara yang selalu disinari matahari
ini kaya atas sumber daya alam di da.at dan di laut- iklim
$ila],ah. ekosistem. hutan. iom dan fauna. sungai besar dan
kecil. pegunungan. penambangan- perikanan. terltmbu karang.
angin dan lain sebagainya (Sarlrono Kusumaatmadja. 1996).
Sangat tepat amanat l-indarg Undang Dasar 1945. dalam
Pasal 33 ayal (3) menveburkan 'Bunri dan air da]1 kekayaan
alam yang terkandung di dalamnla dikuasai negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besar kcmakmumn rak)a1".
Kemudian ditegaskan pada Pasal 33 ayat (4) menyeblrtkan
6I
FuktorFa*tt !tug rt qtnEzruhi Pr&r\i...... lPatuja si*i Rahai! Instn,
balnva''Perckonomian nasional diselenggzralian berdasar
atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan.
efi si€nsi, berkeadiian. berkelanjutan, bemauasan lingkungan.
kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan. kemajuan
dan kesatuan ekonomi nasional".
Sebagai dasar konstitusional ketentuan tersebut menjadi
kenyataan bahwa Negara Indonesia memiliki bumi, air dan
kekayaan alam tenasuk yang terkandudg di dalamnya
hendaknya meqiadi modal utama sekaligus poterui yaag
harus dimanfaatkan secara berkelanjutan, dan benrmpu pada
kesejahteraan generasi ke gene.asi. Wawasad lingkungan
sebagai cara dan shategi dalam pembangunan adalah tepat.
dengan malisud agar te.cipta suatu keseimbangan dalam
eksploiksi sumber daya alam.
Sumber daya alam hayati dan ekosistem di Indonesja
mempunyai kedudukan dan peranan penting bagi kehidupan
dan pembangunan nasional oleh karenaitu harus dikelola dan
dimanfaatkan secara lestaai bagi kesejahteraan Dastarakat
Indonesia dan umal manusia pada umumnra. [ntuli sekarang
dan rnasavarg akan datang (Daud Silalahi" l00l ). SebagainTana
dalam Bab l2 Sub A (RPJtlN- Tahun 100-1-1009: ll7)
menyebutiian, hutan merupakan salah salu sumber daya )ang
penting- tidak hanya dalammenu4iang perekonomian nasional
letapijuga dalam menjaga da1'a dukung iingkungan tcrhadap
kescimbangan ekosistem dunia. Indonesia merupakan negara
dengan luas hulan terbesar di banding dengan negara ASEAr'v
lainnya. Namun bcrsama Filipina. lndonesia memiliki laju
desf-orestasi tertinggi. Laju deforeslasi yang pada periode
I 93i- 1997 adalah t .6 jtta ha per tahun meningkat meniadj 1.1
jula ha pertahun Fada periode 199?-2001. Salah salu akibah)-a
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adalah jumlah tumbuhan dan salwa lddooesia yang terancam
prmah tertinggi dibandingkan negara ASEAN lainnya.
B. SUMBERDAYAAL.A.M DAN PERAN MASYARAKAT
l Pengertian Konsen asi dan Ekosistem
Konserr"asi adalah sebuah kata vang berasal dari istilah
bahasa Inggris "consen'ation", 
.yang artitrya penga$€tan
perlindungan alam. berasal dari padanan kata ,.natural
conservation" yang berarti pengawetan alam (John M Echols
& Hassan Shadill', 2002l. 140') Sedang dalam kamus besar
bahasa lndonesia "konservasi" diartikan sebagai keadaan yang
tetap seperti semula atau keadaan yang tidak berubah, sumber-
sumber alam (Tim Penvusun Kamus PPPB, 1992:522).
Dalam Pasal I butir 1 Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1990 Tentaog Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya (UUKII). sumber daya alam hayati adalah
unsur-ulsur hal ati di alam I'ang te.diri dad sumber daya alam
nabati (tumbuhan) dan sunber dala alam helvani (salrla)
yang bersama dengan Linsur non hayati di sekitannya secara
keseluruhan memb€ntuk ekosisten. Selanjutn\.a ketentuan
Pasal I butir I LIUKH menlebutkan. bahrva konsewasi
sumber dava alam hayati adaiah pengelolaan sumber daya
alam hayati yang pemanlaatannya dilakukan secara bijaksana
untuk menjamin kesinambungan persediaann!.a dengan tetap
memelihara dan Ireningkatkan kualitas keanekaragaman dari
nilainya.
Apabila merLrjuk pada beberapa pengertian, konservasi
didefinisikan ke dalam bebarapa batasan. sebagai berikut
a. Konservasi adalah menggrmakan sumber dala alam rntuk
memenuhi keperluan manusia dalam jumlah yang besar
63
ftkt..-Fa(iit'r t''uag lle,E.tga hi Pe62!si...-.. (Pontit Siei R.hnju t'tttt.i)
dalam qaktrt larna.
b. Konservasi adalah aiokasi sumber daya alam antar waktu
(generasi) yang optimal secara sosial.
c. Konservasi merupakan manjemen udara, air, tanah.
mineral ke organisme hidup temasuk manusia sehigga
dapat dipakai kualiras kehidupan matrusia ) ang
meniDgkat termasuk dalam kegiatan manajemen adalah
survey, penelitian, administrasi. preservasi, pendidikan,
pemanfaatan dan latihar.
d. Konservasi adalah mana-iemen penggunaan biosfer oleh
manusia sehingga dapat memberikan atau memenuhi
keuntungan yang besar dan dapat diperbaharui rmtuk
generasi-generasi yang akan datang (Utari Dewi Fatimah,
2003).
Selaniutnya dalam UU Nomor 23 Tahun 1997 Tentaog
UUPH, Pasal I butir 4- ditegaskan bahrva ekosistem adalah
tatananunsur lingkunganhidup yang merupakankesaluanyang
utuh menteluruh dan saling mempengaruhidalam membentuk
!:eseimbangan. stabilitas dan produktilitas lingkungan hidup
,{tas dasar hal te.sebut diatas maka dapat dikatakan
ekosistem adalah suatu hal ]''ang sargat penting berkaitan
dengan konservasi sunber dala a am ha)_ati oieh katena
sumber dal a alam dimana saja tempatnj_a tidak terlepas tiari
ekosistem wilayah itu. Semua unsnr yang bem.larva (bidic')
dan tidak bcrn! a$a (abbtic) salinq memberi dan rnenerima.
sesuai fungsirrya berinteraksi dan saling mernpengaruhi.
Dalam hal iri kelangsungan ekosistem amat tergantltng
dengan lestarinya salah satu unsur sehingga dapat menopang
Lchidupan itu sendiri sebagai satu kesaluan,rang uluh.
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3. Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup
Makna "pelestarian frrngsi lingkungan hidup" dapat
dikernukakan sebagai berikut- kata -'pelesia.ian" berasal
dari kata ''lestari" yang mempunr.ai makna langgeng. tidak
berubah. Apabila kata -lestari" dikaitkan kepada lingkr.rngan
maka berarti bahwa linil.ungan itu ridak boleh berubah,
tetap dalam keadaan aslinya. Padahal pembangunan berarti
selalu perubahan, membangun adalah merubah sesuatu untuk
nencapai taraf yang lebih baik (Koesnadi Hardjasumantri,
2005:98).
Merujuk ketentuan Pasal I butir 5 UUPH menyebutkan.
bahwa pelestarian fungsi lingkungan hidup adalah rargkaian
upaya untuk memeliiara kelangsungan daya dukung dan daya
tampuq lingkmgan hidup. Kemudiar dalam Pasal I butir 6
UUPH menyebutkan. bahwa daya dukung lingkungan hidup
adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukurg
perikehidupan manusia dan makhluk hidup lain. Kemudian
Pasal I Butir T men!-ebuikan. bah$? da-,-a tampung lingkunean
hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap
zat. energi. dan alau kontponen lain 1'ang ntasuk alau
dimasukl<an ke dalamnva.
Selanjutnya dalam Pasal 4 UUPH menyebutkan. bah$a
sasaran pengelolaan lingkungan hidup adalah :
a. Tercapainya keselarasan. keserasian. dan keseimbangan
antara manusia dan lingkungan hidup.
b. Terwujudnya manusia Indonesia sebagai insan lingkungan
hidup yang merniliki sikap dan rindak rnelindungi dan
membina lingkungan hidup.
c. Terjamimya kepentingan geneaasi masa kini dan gerasi
masa depan.
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d. Tercapainya kelestarian f'ungsi lingkungan hidup,
e. Terkendalinya pemanfaakd sumbet daya secara bijaksana.
serta
I Terlindunginya Negara Kesatuan Republik Indonesia
terhadap dampak usaha dan atau kegiatan di luar r.viiayah
Negara yang menyebabkan pencemaran dai atau
perusakan lingkungan hidup.
3, Konsen'asi Sumber Daya Alam
Sumber daya alam dapat dibedakan menjadi dua macam
yaitu ;
a. Sumber daya alam yang daPat diPerbaharui (renewable
resources) sepetti pertanian, kehutanan, dan perikanan,
serta
b. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui (t?or-
renewable rcsoursces) seperti hasil pertambangan, minyak
bumi. gas alam. batu-bara, dan bahan-bahan mineral.
Selanjutn)a sumber daya alaln tersebut dari segi
penggunaannya meliputi tiga hal yaitu :
a. Sumber da-v.'a alam tanzLh,
b. Sumber dala alanr air, serta
c. Sumber da-va alam udara (Utari Dervi Farim^h.20ul:11)
Berdasarkan suaber daya alam yang iersedia maka
pemanl'aatan hartts sebesar-besar kemakmuran rakyat dengan
tetap memperhatikdr kelestarian firngsi lingkungan hidup
Dengan demikian sumber dala alam memiliki peran ganda,
yaitu sebagai modal pirtumbuhan ekononi dan sekaligus
sebagai penopang sistem kehidupan. Sr.rmber dala alam masih
sangat berperan sebagai lulang pungglurg perekonomian
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rasional. dan masih akan diandalkan dalam pembangunat
.iangka menengah-
Dalam Pasal33 Ayat (l) UUD 1945 men-'-ebutkan. bahua
"Bumi. air dan kekayaan aiam yang terkandung di dalamnya
dikuasai oleh negara 
. 
dan dipergunakan s€besar-besar
kemakrnuran mkyaf'. Ini menunjuk-lian begitu pentingnya
sumb€r daya alam bagi berlangsung negara Indonesia
sebagai potensi dan aset nasional yang harus dijaga, dikelola,
dimanl'aatkan untuk kebutuhan negara dan meningkatkan
kesej ahteraan rakyat.
Pada taDggal I 9 September 1 997 pemerintah mengeluarkan
Undang-Undang Nomor ?3 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, disingkat UUPH. Berkaitan dengan
sumber daya alam, ketentuan Pasal 8 ayat (l) UUPH
menyebutkan, bah!\€ "Sumber daya alam dikuasaioleh negara
dan dipergunakan untuk sebesar-besamva bagi kemakmuran
rakyat. serta pengatuannya ditentukan oleh pemerintah''
Kemudian Pasal 8 Ayat (2) UUPH menegashdl bahwa
dalam mengelola keuenangannva itu pemerintah :
a. Mengafur dan mengembanukan kebijaksanaan dalam
rangka pengelolaan lingkungen hidup.
b. Mengatur penyediaan. peruntukan, penggunaan,
pengelolaan liDgkungan hidup. dan pemanfaatan kembali
sumbea daya alam,lemasuk sumber daya genetika.
c. Mengatur perbuatan hukum dan hubungan hukum antara
orang atau subyek hukum lainnva serta perbuatan huktm
terhadap sumber dava alanr dan sumber dava buatan.
termasuk sunber dara genetika.
d. Mengendalikan kegiatan,vang memprn]ai dampak sosial-
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e. Mengernbangkan pendanaan bagi upaya pelestarian
lingkungan hidup scsuai peraturan perundang-undangan
yang betlaku.
{. Perao Serta Mas}arakat dalam Koosenasi
Keberhasilan pengelolaal konservasi sumber dava alarn
hayati dan ekosistemnya, ridak saja menjadi tanggung ja*ab
pemedntah akan tetapijuga diperlukaa pemn serta masyarakat
Meogenai peran serta ralq'at ini ketentuan Pasal 37 UUKH
menyebutkan bah*a(l) Pemn serta mk-vat dalam konservasi swnber daya alam
hayati dan ekosistemnya diarahkan dan digerakkan oleh
Pemerintah melalui berbagai kegiatan yang berdaya guna
dan berhasil guna.
(2) Dalam mengembangkan peran serta rakvat sebagaimana
dimaksud dalam a.vat (l ) Pemerintah menumbuhlian dan
meningkatkan sadar konservasi sumber daya alam hayati
dan ekosistemn] a di kalangan mkyal melalui pcndidikan
dan pen)uluhan-(l) Ketentuan lebib laniut sebagaimana dinraksud dalam ayaf
(l) dan ayat (l) dialur dengan Peraturan Pemerintah
Selaniutnya dalam penjelasirn Pasal 37 A)-at (l) UUKH
menyebutkan. bahwapetan sedaraklaldapatberupa perorangan
drrn kelompul' mas!atalcl hail 
-,anP berorsani:'.rsi maupun
tidak. Agar rak)at dapal bcrpe.an secara akril'dalam kegiatan
konservasi sumber da.va alam hayati dan ekosistemnYa. maka
melalui kegiatan penvuluha[ pemerintah Perlu mengarahkan
dan menggerakkan ra$'aldengan mengikutsertakan kelompok-
kelompok maslarakat. Kemudian A]at (2) men-Yebutkan
bahua. dalam upaya men$mbuhkan dan meningkatkan
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sada. korrse.vasi di kalangan mk1at, maka perlu ditanamkan
pengenian dan motivasi tentang konservasi sejak dini melaluijaiur pendidikan sekolah dan luar sekolah.
5. UPAYA KONSERVASI SUMBERDAYA ALAM
Sebagai Negara berkembang- Indonesia harus menghadapi
masalah-masalah lingkungan hidup vang serius. sepertil. Penurulan luas dan mutu hutan
2. Bertambahnya area.l tanah kitis yang ridak produktif
setiap tahmnya
3. Erosi semakin meningkat akibat bukit dan gunung yang
"gundul"
4. sungai semakin dangkal akibar pelumpuran sehingga
cepat banj ir
5. air di permukaan dan di dalam tanah semakin berkurang
dan semakin kotor
6. laut semakin cemat dan karang laut sena ikan semakjn
punah
7. jenis binatang dan tumbirhan cenderung semakin
berkurang jumlahnla
8- iingkungan pemukiman manusia semakin madar dan ddak
sehat.
Hal tersebul menandakan bahtra keseirng64g31 nt,luro
lingkungan hidup di ranah air !:ita sudah rnengalami
gangguan.
Menurut Tobing (198i ). Rliuan pengembangan iingk1rngap
mencakup empat sasaran- taitu perrama: membina hubungan
keselarasan antara manusia deirgan lingkungan, tedlra :
meleskrikan surnberda\'a alam agar dapat dimanfaatkan
secara terus meneaus dari gencmsi ke generasi berikutnla.
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krtrea menccgah lem(rosolan muru dan meninPlstlan nlull'
t;noiunuon hidr-rp. sehinggc meningkaitian lu:ttitas hidtrp
",^"t"tii r"a"*i, ftcrzr,'ar : mcmbimbirrg 
manusia dali
""rit; 
::*"'*f linglungan" menjcdi Pembina lrnglungan
'- srtut ,uru msalah lingkungan lang perlu Jiperhatil'an
adalah penanganan lahan kering Sejal tahun l98i upal't
n"n*nun- tuh- k.rlng di pu lau jau a semakir serius Upala
iersebir diarah-kan untu-k meningkatkan pendapatan pelanr
.lenoan Dola tlsahatani yang sesuai dan sekaligus mengurangt
.-.i. ir" tA.f'.rf.- konservasi sumberdaya tanah dan air'
iu*ngnyu perhatian pada pertariatl lahaa kering dimana
i"'."i# r-aui hingga bergunung telah mengakibatkan
,i'iJ"i"rnti t tufin t*ngkharvarirkan bila masalah ter<ubut
ti,lfk..!era diutasi. maka akan berdampal pada metturunnya
ti""t"t [*"t*"" tarah dan Leseimbangan tatdguna air akan
t .iunegu- tlul ini akan menyebabkan penurunan pendapatan
..i"i"i"rtr" kering dan akhi'n: a lingkat keseiahteraan
;;;.; rani juga akan nrengalarni penurlrnan (Sutari'
1998).
L;pul u kon.".r'u.i .umberdaya alam yang dapat dilakukan
-,*iilin J*g-..nggunakan meotd' vegetatif ataubiologi
J^" r".tJ.n.,.,"t*lt v"ig termasuk kedalam melode vegetatif
rdalh qebrgai berikul:
l. oenuhijauan
I ptntntntnn tltngon rumrrtlL millanln lcmal
3. penanzrman dengan tanaman p'nutup lanah permanen
'1. orrerlilan rananan dengen tanamcn ptrpul hilru
i."*^"t; srrmberdala ailm dtngon m'lude \(Sclalil'
berlungsi unfuk :
l. -*elirdun-si tanah dari dala perusak aliran air di atas
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permukaan tanah
2. memperbaiki kapasitas infiltrasi air ke dalam tanah
Sedangkan yang tcrmasuk ke dalam metode mekanik
adalah sebagai berikut :
I - pengolahari tanah.secara kontur
2- pembuatan teras
3. perbaikan drainase dan pernbangunan irigasi
4. pembuatan *aduk dan check dam. rorak dll
Adapu firngsi dari konsevasi tanah dengan metode mekanik
antara lain :
l. memperlambat aliran permukaan
2. menampung dan menyalurkan aliran permdcaan
dengan kekuatan yang tidak merusak
Dengan demikia4 ditinjau dari metode konservasi
yang digunakan serta lujuan dari usaha konservasi itu
sendiri dapat disimpulkan bah*a konsenasi sumberdaF
alam menguntungkan baik bagi masyarakat maupun pihak
pengelola. Oleh karena iru diperlulian ker-lasanra dan dukungan
dari masvarakat secaraterus menerus dari qenerasi ke generasi
sehingga kegiatan konsenasi sumberda]-a alam rersebut dapat
berhasil dengan sebaik-baikn"va sesuai dengan]ang diharapkan
masj,arakal dan secara tidak lancsung akan meningkatkan
pendapalan masvarakat.
C. PERSEPSI MAS}ARAKAT DAN KEGIAIAN
KONSERVASI SUMdTNN,IYI,lrLAi\4
l. Pengertian Persepsi
Pada hakekatny-a persepsi adalah suaru proses kognitif
(pengehhuan) yang dialami oleh setiap orang. Banyak ahli
lang memaparkan konsep persepsi. R$ch dalam Surarlo
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(1995) mengemukakad bah*a persepsi adalah suatu proses
islaraFisyarat sensori dan pengalaman masa lalu lang relevan
diorganisasikan sehingga memberikan suatu struhtur alatl
gambaran yang berarti tentang suatu lingkungan.
Sereno dan Bodaken (1975) menjelaskan bahwa dengirn
persepsi kita dapat memperoleh suatu gamba.an yang berarli
dari dunia kira. Dengan persepsi kita akan mendapatkan
kesadarar akan dunia sekitar kita. Sedangkar Zaaden (1884)
mendifinisilan persepsi sebagai suatu proses p€ngumpulan dan
penginterpretasian suatu informasi. Persepsi berfungsi sebagai
media yang menghubungkan individu dengan lingkungannya.
Tanpa persepsi individu tidak akan memprmyai pengalaman
dan tanpa adanya persepsi kehidupan bermasyarakatjuga tidak
akan terjadi.
Lebih lanjut Kertopati (1981) menjelaskan bah$a persepsi
adalah sebagai prcses untuk mergefii dan menyadari dunia
sekitamya, serta kesadaran atas pengalanan tentang suafu
hal dapat berupa kegiatan melihat- mendengar rrleraba- alar.r
memberi reaksi dengan membedakan obJek-ob!ek atau
pe.isti\.\a-peristilva )ang tetjadi di lingkungan sekirarnla.
Sedangkan Shadill (1984i mengungkapkan bahwa penepsi
ialah suatri proses mental yang menghasilkan ba1'angan pada
diri sendiri, sehingga dapat melgenal suatu obyek dengan
jalan asosiasi pada suatu ingatan tertentu secara inderarvi dan
sebagainya sehingga balangan itu dapat disadari-
Memrut Ne\lcomb (1981) persepsj adalah cara-cara
individu memperlakr-rkan infonnasi vang masuk melaiui
penginderaan yang kemudian menimbulkan suatu kesan 3lau
peniJaian yang kemudian akandiikuti sikap dari indiriduuntuk
menerima atalr menola-k informasi yang ditetjma.
ftkoFl:aAto. jtuE 
^letn?deatuhi 
tuarpi ...... I Pu"lid Sici Raleju lr!6tij
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Dari batasan-batasan dan pengenian-pengertian teNebut
di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu
pafldangan, interpretasi alau penafsiran makna oleh individu
terhadap suatu stimuli inderawimelalui suatu mngkaian prcses
meliputi pemilihan. pengorganisasian dan penginrerprerasian
secara simultan dan cepal
2. PembentukanPersepsi
Persepsi adalah suatu proses yaog ak:tif dan selekt{ selain
i1u, persepsi juga termasuk dalam kategori yang subyektif dan
keatif. Dalam proses persepsi, seseomng menedma informasi
dari lingkungannya melalui penerima inderawi yaog kemtrdian
meneruskan informasi ke otak melalui saraf-saraf simpul.
Persepsi bisa terjadi apabila ada komunikasi, sedangkan
komunikasi bisa berlangsung apabila ada persepsi. Dengan
demikian antara persepsi dan komunikasi terdapat hubulgan
yang sangat erat. Menurut Thoha (1983). timbulnya pers€psi
disebabkan oleh dua faktor. yaitu fakror intemal dan faktor
eksternal. Fallor internal tergantung pada proses pemahaman
sesuatu temasuk didalamnva sistem nilai- tujuan. kepercayaan
dall tanggapannya terhadap hasil Jang dicapai. Sedangkan
faktor ekstemal berupa lingkungan. Kedua laktor tersebut
dapat menimbulkan persepsi karena didahului oleh adan_va
proses komunikasi.
Menurut Aslgari (1984). pembentukan persepsi adalah
melalui suatu proses meliputi | "selecti|it):", "closutr". dan
"interpretlrtion'' . artinya infoimasi yang diterima individu
mengalami penyaringan atau pemilihan. kemudian informasi
tersebut disusun menjadi satu kesaluan ].ang bermakna dan
akhimya diinterpretasikan mengenai lakta keseluruhan dari
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informasi te$ebul- Pada fase inierpretasi ini. pengalaman nlasa
lalu memegang peraran penting dalam memberikan makna
dari infomra-si yang diterima ters€bul Adapun galbarai dari
pembentukan persepsi dapat dilihat pada halaman berukuln,'.,a
Pi:mbentu
Dalam perjalannnya- untuk mencapai pada tahap
pcrscpsi biasanl a melalui bebcrapa \ub prus(J. \ rilrr :
J - Berupa stimulus atau situasi 
-vang hadir.
Terjadinya persepsi dia$ali ketika seseorang dihadapkan
dengan suatu stimullN baik berupa stimu)us pengindcraan
dekat dan langsung maupuo berupa bentuk lingkungan
sisiokultur dao fisik yang menyeluruh.
? Berupa Proses Registrasi
GcjalaJangnampak pada masa.egistrasi ialah nekanisme
lisikberupapenginderaandan syaralseseorangrerpengaruh
kemampuan lisik untuk mendengar dan melihat akan
mempengaruhi persepsi. Keorudian mulail;rh nlendirl_tar
kan Persepsi
t. Pffir I
-i;l;itIa-i,=:i
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Semua inlomasi !ang terdengar dan terlihat-3. Proses Interprelasi yang merupakan proses kognitil
dari persepsi yarg amat penting. Proses interpretasi
tergantung pada cara pendalunan (leaming), motivasi
dan kepribadian seseorang dan dalam hal ini antara orang
peromng berbeda. Oleh karena itu- interpletasi terhadap
sesuafu informasi yang sama akan berbeda antara satu
orang dengan omng iain. Itulah sebabnya proses dianggap
Penting.4. Proses umpan balik(feed back)yaifitanggap?m seseorang
sebagai hasil dari inlerpretasi infonnasi ya.ng ditelima.
FaLloryarg mempengarulri pengembangan persepsi seseomng
antara lain;
L Psikologi : Persepsi s€seomng mengeflai segala sesuatu di
alam dunia ini sangat dipengaruhi oleh keadaan psikologi.
Sebagai contoh. te tenam$a matzrhari di rvaktu senja
yang indai temaram, akan dirasakan sebagai bayang-
bayang yang kelabu bagi seorang 
-yang buta wama.2- Fanili : Pengaruh lang paling besar pada anak-anal<
adalah familinl'a. Omng tua tang telah men-eembangkan
suatu cara yang kiusus di dalam memahaami dan melihat
kenl ataan di dunia ini. banJ,ak sikap dan persepsi-persepsi
mereka yang diturunlian kepada anak-anakn1a. Oleh
karena itu, tidak ayal lagi kalau orang tuanya menganut
suafu paham akan diturunkan pada anak-anaknr-a.
3. Kebudayaan : Kebudayaan dan lingkungan masvarakat
tertentu juga merupakan salah sattl fahor yang kuat di
dalam mempengaruhi sikap- nilai dan cam seseomng
memandang dan memahami keadaan di dunia ini.
Kemudian informasi !'ang datang dan telah diketnhui
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oleh seseorang akan mempengaruhi cara orang dalam
mengorganisasikan persepsinya. N{enurut Thoha Miftah ( l98l)
pengoryanisasian persepsi tersebut meiiPuti tiga hal. yaitu :
l. Kesamaan dan ketidak samaan
Suatu obyek yang mempttnyai keemaan dan ketidali
samaan ciri ak?rn dipersepsikan sebagai obyekyang
berhubungan dan ketidak berhubungan
2. Kedekatan dalam ruang
Obyek atau peristi$'a yang dilihat oleh orang karcna
adanya kedekatan dalarn ruang tertenfl! akan dengan
mudah diattikan sebagi obyek atau peristiil'a yang ada
hubungannya
3. Kedekatan dalam t{aktu
Obyek atau pe stiwa juga dilihat sebagai hal yang
mempunyai hubungan karena adanya kedekatan atau
kesamaan dalam waktu.
Berikut ini gambaran yang dapat membantu memperjelas
kefe.angan di ata'.
Proses Organisasi Persepsi
l dkx'?Frkn* ) a !,ltrtpenElruhi Pers.psi...... (Poatjd Si.i Rzhaju htseei)
!
R
!l
F
L"
i
I
Kemudian dari
perrbentulian sikap
persepsi te.sebut akan dilanjutkan pada
dan pola bertindak, )ang dapat dilihat
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pada gambar berikut ini.
PembeDtukar Pola Bertibdak
Sistem nilai budaya dan sikap merupakan penyebab
timbulnya pola-pola cara berpikh tertentu pada rlr.arga suanl
masyarakat. Pola cara berpikir akan mempengaruhi tindakan
dan kelakuan mereka baik dalam kehidupan sehari,hari maupun
dalam membuat kepuhrsan.vang penting dalam kehidupannya.
Selain itu. sikap secara langsungjuga mempengamhi tinclakan
karena sikap merupakan kecenderungan yartg berasal dari
dalam individu untuk berkelakuan dengan pola tertentlt
terhadap obyek.
Jones dalam Raharto dkk
proses pengambilan keputusan
talrapan, yaitu :
(1990), mengklasifikasikan
untuk mengadosi dalam tiga
L Perubahan situasi lingtungan
2. Kesadaran untuk mengadopsi inivasi yang disebabkan
oleh adanla perubahan siluasi lingkrmgan yang
I srsTEM NILAi-a-uDAyA -
i= -NoitMAsE{A- l
iE-^.-iryl
7'l
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memungkinkan seseorang u[tuk melaklrkan adopsi
3. Kelanjutan dari proses adopsi inovasi
Pada tahap pertana,terdapat tiga aspek penting untr-rk menuju
tahap kesadaran agar prcses adopsi irovasi inj mulai berjalan
sekaligus berhasil dengan baik, yaito :
l. motivasi untuk demcahkan firasalah
2. cara pemecahan masalair
3. ada tidakrya kesempatan petani untuk melakukan
petubahan
Pada tahqp kedudyaitutahap kesadaran. mulai terj adi awal dari
tramformasi ide baru dalam proses adopsi inovasi. sehingga
dari sini akan melahirkan suatu perubahan baik sikap mental,
perbuatan atau kegiatan ),ang dilakukan. Pada tahap keliga,
seseorang yang melakukan percobaao terhadap ide baru akan
menolak atau meneima inovasi.
Dengan demikian, dalam proses pengambilan keputusan.
apakah menerima atau menolak inovasi tergantung pada
sikap mental dan Perbuatan yang dilandasi oleh situasi intern
orang tersebul (misalnya pendidikan. stalus sosiai, umur dan
sebagain)-a) sefta situiasi ekstercn atau situasi lingkungan
(misaln-va frekuensi kontak dengansumber infbrmasi. kesukaan
mendengarkan radio- atau urenonion lelevisi. menghadiri temu
kcn a dan sebae.ain] a )
3. Faktor-Faktor- Yang Mempengaruhi Persepsi
Masyarakat Terhadap Kegiatan Konsenasi
Sumberdai'a Alam
Persepsi masyarakat dan kegiatan konservasi sunber
dilla dlanr mcmpunlai hubungan ]ane sangdl (ral anrrl)d
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keberhasilar kegiatan tersebut dipengaruhi oleh tingkat persepsi
yang diberikan oleh masyarakat- Faktor ;-ang mempengaruhi
tingkat persepsi masyaraknt terhadap kegiatan yang berkaitan
dengan konsevasi sumberdaya alam a[tara lain :
l. ujuan dari kegiatan konserrasi tersebut
2. manaat dari kegiata[ tersebut
3. kesesuaian dengan kultur budaya setempat.
Oleh karena ihr, sebelum kegiatan yang berkaiatan dengan
konservasi dilaksanakan harus terlebih dahulu dilakukan
survey atau pengenalan lir4kungan. Dari suwey pendahuluan
akan didapatkan gamba.an kehidupan masyarakat dimana
lantinya kegiatan tersebut dilaksanakan. Apabila dari survey
pendahuluan didapatkan hambatan atau ketidak sesuai dengan
keadaan setempat malia rencana kegiatan dapat direvisi,
setidaknya disesuaikan dengan keadaan lingkungan setempat,
atau bahkan berpindah lokasi kalau temyata kegiatan tersebut
jauh dari apa 
-vang diharapkan oleh masyarakat.
Agat kegiatan tersebut dapat drterima oieh mas]-arkat
dimana kegiatan tersebut al(an dilaksanakan, rnaka tujuan
kegiatan yang dibuat harus menarik dan menguntungkan
mas] arakat. Artinya kegiata[ tersebut secara perhitungan kasar
dapat meningkatkan pendapatal petani dibandingkan pada
masa sebelum adanya kegiatao konsenasi. Salah satu yang
d€lpat dilaksanakan agar masyamkat percava akan keuntungan
yang didapat, maka misalnya perlu diadakan pembuatan
percontohan pengelolaan tanah pada lahan miring. Dengan
pembuatan lerasiaing, menanam tanamaD tahunan, tanaman
penguatteras, tanaman penutup tanahdan peternakan. Sehingga
dari kegiatan teasebut masvarakat dapat memperhitungkan
keunttmgan yang akan mereka peroleb dari kegiatan tersebut.
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Kcmudian. hal-hal )ang berkaitan dengan kultur budaya
masyarakal juga harus diperhatikal. Misalnla kebiasaan
maslarakat menanam jenis tanaman tcdentu yang sudah
dianggap paling cocok- harus diperhatikan. Karcna tidak mudah
meminta petani uffuk mau berpindah pada komoditi yang asing
bagi petani. Oleh karena itu penentuan jenis tanaman yang
akan diusahakan dalan kegiatan tercebut harus merupakan
tanamaD yang sudah tidak asing lagi bagi petani. Faktor lain
yang tidak kalah pentingnya dan dapat mempercepat tingkat
persepsi nrasyarakat terhadap kegiatan konservasi sumberdaya
alam antara lain :
1. Pembinaan dari pihak pelaksana
2. Tingkat Sosial Ekonomi mas-Yarakat
3. Sarana trasportasi dan komunikasi yang ada dilokasi
kegiatan
4. Dukungardaritokohmasyarakat,organisasimasyarakat
dan pemerintah
D- KESIMPTJLAN
Usaha konservasi sumberdaya alam merupakao kegiatan
yang bertujuan unluk meningkatkan peodapatan pelani-
khususnya petani di lahan kering. Kegiatan-kegiatan 
-\ang
dilakukan adalah bisa berlpa penghujauan. pengolahan
tanah, penbuatan teraseting, dan bisa ditambahkan dengan
pcngelolasn rernali sebagai kegiatan samping sekaligus
pelengkap.
Oleh karena itu, agar kegiatan kegiatan tersebut bisa
terlaksana dengan baik dan berhasil sesuai dengan )'ang
diinginkan. diperlukan dukungan dari masyatakat :ietempat.
80
t i'L 30 
^L 
J, 15 S.ptrdbd, 2003 : 468)
Baromeier yang dapal dipakai rmtuk nengukur tingkal
keberhasilan dulungan dari mas]-arakat adalah apabila
terbentuk persepsi positif yang dibangun oleh masyarakat.
yaitu dengan dihrnjukkannya kepedulian maslarakat ikut
serta dalam kegiatan konsevasi surnberdaya alam yang telah
dikerjakan. Persepsi positif da.i masyarakat tidak hanya
berupa dul-ungan tenaga saja saat kegiatan tersebut dilakukafl
tetapi juga samapai pada dul-ungan pemeliharaan dan
menjaga kelangsungan kegiatan tercebut- perlu diingat bahwa
kegiatan yang berkaitan dengan kodservasi sumberdaya alam
membutuikan waktu yang relatif lama.
Disamping itu, tingkat persepsi dari masyarakat
ditentukan oleh tujuan dan manfaat dari kegiatan konservasi
sumberdaya alam yang akan didapatkan oleh masyarakat.
Selain itu kesesuaian kegiatan dengan kultur budaya setempat
juga membantu meningkatkat persepsi masyarakat. Apabila
lingkat persepsi positifdari masyarakat sudah didapatkan maka
terdapat betlerapa faktor lagi 1.ang tidak kalah pentingnya dan
harus diperhatikan. yaitu pembinaan dari pihak pelaksana,
tingkat Sosial Ekonomi masyarakat, sarana trasponasi dan
komunikasi 
.vang ada dilokasi kegiatan dan du!.lngan dari
lokoh masyalakai. organisasi masyaEkat dan pemerintah.
Dengan dernikian terdapat hubunsan.vang erat aDtara persepsi
mas!arakat dengan kegialan konseNasi sumberda;.a alam.
DAFT.{R PLISTAKA
Raha.to dk-k. 1990. Penruluhan Perlarlar?. Jenber. Buku
Pegargan Kuliah. FP LNED.
N-e\\comb. I 98 l. P-rr,tologl Sosral. Bandongg. Diponegoro.
8l
Fdkto, Fnkrot lod( tlcrwagaarhi f.6epsi --.... (Pdtujr Siei R.hai' htlslil
Kertopati. 1981. Dasar-Dasa Prblitlsl. Jaka.ta. Bina
Aksara.
Suwafio. 1995. Persepsi Pelani Lahtn Kering lerltodap
Konservasi Lahan. \logot. Tesis. Prograrn Pascasariana
IPB.
Supriadi. 2005. Hukum Lingkungan di Inclonesia, Sebuah
Pengantar. Jakaira. Cetakan Pertama- Peoerbit Sinar
Grafika. ; !
Kusumaatmadja Sarwono. 1996. Pelestarian Keragaman
Hayati ddn Fungsi Tot lan Nasional, Jakartz. Makalah.
Fatimah, Utari Dewi. 2003, Konservasi Sumber Dayt Alam
Terhadap Pelesta an Penla (Sea Twlle/Matine Ttutle)
di Panlai selatan Taiktralaya. Prop. Jawa Barat.
Yoglakarta Tesis, Program Pascasarjana UGM
Anonim, 2004, Rencana Pedb4ngman Jangka Menengah
ly'a.rioral Jaliafia. Tahun 2004-2009.
l hohan lvtiftah- 1983, Perilaku Oeganisasi. Konsep Desat
d a n,4 p I i k as i. J akarta. Raja\r ali.
82
